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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh variabel Tingkat
Pengangguran Terbuka, Tingkat Kemiskinan, dan Indeks Pembangunan Manusia
terhadap Pertumbuhan Ekonomi 5 Kota dan Kabupaten di Jawa Barat yang berbatasan
langsung dengan Kota bandung. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan menggunakan data sekunder. Data tersebut biasanya sudah tersedia dalam bentuk
database, laporan, atau publikasi yang telah ada sebelumnya. Selain data sekunder, data
panel digunakan juga dalam penelitian ini (data time series dan cross section) dari tahun 2020-
2024 pada wilayah Provinsi Jawa Barat. Sumber data diperoleh dari Badan Pusat Statistika
(BPS) Provinsi Jawa Barat. Metode analisis yang diterapkan dalam penelitian ini adalah
Dengan menggunakan metode regresi data panel mempunyai beberapa keuntungan yakni
mampu menyediakan data yang lebih banyak sehingga menghasilkan degree of freedon: lebih
besar serta mengatasi masalah yang timbul ketika terjadi penghilangan variabel. Ada tiga
metode dalam melakukan regresi panel data diantaranya adalah common effect, fixed effect, dan
random effect. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Tingkat Pengangguran Terbuka
dan Tingkat Kemiskinan berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi.
Sementara, variabel Indeks Pembangunan Manusia tidak berpengaruh atas kenaikan dan
turunnya Pertumbuhan Ekonomi 5 Kota dan kabupaten di Jawa Barat yang berbatasan

langsung dengan Kota Bandung,.

Kata kunci: Tingkat Pengangguran Terbuka, Tingkat Kemiskinan, Indeks Pembangunan Manusia
(IPM), dan Pertumbuban Ekononit.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan tolak ukur perubahan kondisi perekonomian
suatu daerah untuk menuju keadaan yang dinilai lebih baik dalam jangka waktu tertentu.
Menurut Todaro (2006) dalam Listyawati 2022), pertumbuhan ekonomi merupakan
investasi memperbaiki kualitas modal serta sumber daya manusia dan fisik. Menurut
Widodo (2000) dalam Darmawan (2020) Pertumbuhan ekonomi adalah perubahan
kegiatan pertumbuhan ekonomi dari tahun ke tahun, oleh karena itu harus menghitung
laju pertumbuhan ekonomi untuk untuk mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi,
sedangkan pada prinsipnya pertumbuhan ekonomi harus dinikmati oleh banyaknya jumlah
penduduk. Maka dari itu, pertumbuhan ekonomi yang tinggi belum tentu dapat dinikmati
penduduk jika pertumbuhan penduduk jauh lebih tinggi atau jika terus bertambahnya
penduduk di wilayah tersebut.

Perekonomian suatu daerah dapat dikatakan mengalami pertumbuhan apabila
pendapatan riil masyarakat meningkat daripada pendapatan riil pada tahun sebelumnya.
Pertumbuhan itu sendiri merupakan proses perubahan kenaikan output perkapita dalam
jangka panjang. Pertumbuhan ekonomi 5 kota di Jawa Barat sejak tahun 2020-2023
menunjukkan tren positif. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor yang
mempengaruhi peningkatan pertumbuhan ekonomi setiap tahunnya. Keberhasilan
pembangunan ekonomi dapat dilihat dari besaran pertumbuhan produk domestik regional
bruto (PDRB). Pertumbuhan ekonomi apabila dilihat dari pertumbuhan Produk Domestik
Regional Bruto atas dasar harga konstan biasanya digunakan untuk menilai seberapa jauh
keberhasilan pembangunan daerah dalam periode tertentu. Menurut Todaro (2002) PDRB
dalam Putri (2018) adalah nilai total output akhir yang dihasilkan oleh suatu perekonomian
di tingkat daerah yang dilakukan oleh penduduk daerah maupun penduduk dari daerah
lain yang bermukim di daerah tersebut. Maka dari itu, PDRB yang dihasilkan oleh masing-



masing daerah sangat bergantung kepada faktor produksi dan sumber daya manusia di
daerah tersebut.
Tabel 1. 1 Tabel 1.1 Laju Pertumbuhan Ekonomi (PDRB Konstan) tahun 2020-
2023

Tahun Kota Kabupaten Kabupaten Kota Garut
Bandung Bandung Bandung Barat Cimahi

2020 -2.28 -1.80 -2.41 -2,26 -1,26
2021 3.76 3.56 3.46 4,19 3,58
2022 5.41 5.35 5.34 5,92 5,08
2023 5.07 4.97 5.00 5,19 4,94

bl b

Sumber: Badan Pusat Statistika

Menurut Sukirno (2000) dalam Darmawan (2020) dalam analisis makro
menyatakan bahwa tingkat pertumbuhan ekonomi yang dicapai oleh suatu negara diukur
dari perkembangan pendapatan nasional rill yang dicapai oleh suatu negara. Tingkat
pertumbuhan ekonomi 5 kota di Jawa Barat dalam kurun waktu 2020-2023 pada tabel
diatas, cenderung mengalami peningkatan. Pada tahun 2020 pertumbuhan ekonomi di
setiap kota mengalami penurunan dan mencapai nilai negatif. Hal ini disebabkan karena
adanya pandemi COVID-19 yang mengakibatkan banyaknya pengangguran dan
berkurangnya penghasilan. Untuk menurunkan tingkat pandemi, pemerintah melakukan
peraturan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di seluruh wilayah yang terdampak
covid 19. Pembatasan ini membuat masyarakat tidak bebas dalam melakukan aktivitas
ekonomi yang mengakibatkan perubahan kondisi ekonomi. Oleh karena itu, perubahan
kondisi perekonomian ini berdampak pada tingkat pengangguran yang semakin tinggi.
Masalah pengangguran, menjadi salah satu masalah dari pandemi covid-19 yang
mengakibatkan berbagai dampak negatif, baik bagi individu maupun bagi perekonomian

secara keseluruhan.



Pengangguran terbuka dapat menjadi indikator penting untuk mengukur kesehatan
ckonomi suatu daerah. Menurut Sukirno (1994) dalam (Ishak, 2018) pengangguran adalah
suatu keadaan di mana seseorang yang sudah memasuki golongan angkatan kerja ingin
mendapatkan pekerjaan tetapi belum dapat memperolehnya. Semakin tinggi tingkat
pengangguran terbuka, semakin rendah kesejahteraan ekonomi suatu daerah. Maka dari
itu, tingkat pengangguran yang rendah di suatu daerah mengindikasikan pertumbuhan

ckonomi yang baik.

Tabel 1. 2 Tingkat Pengangguran Terbuka Tahun 2020-2023

Tahun Kota Kabupaten | Kabupaten Kota Garut
Bandung Bandung Bandung Cimahi
Barat
2020 11.19 8.58 12.25 13,3 8,96
2021 11.46 8.32 11.65 13,07 8,68
2022 9.55 0.98 9.63 10,77 7,6
2023 8.83 0.52 8.11 10,52 7,33

Sumber: Badan Pusat Statistika

Apabila usaha dalam menanggulangi masalah pengangguran ini berhasil akan
mempengaruhi pembangunan ekonomi dalam jangka panjang. 5 wilayah di Jawa Barat
(Kota Bandung, Kabupaten Bandung, Kabupaten Bandung Barat, Kota Cimahi,Garut)
merupakan kawasan industri yang berkaitan dengan pengolahan, pembuatan bahan baku
atau pembuatan barang jadi di pabrik dengan menggunakan keterampilan dan tenaga kerja.
Pada tabel diatas, tingkat pengangguran terbuka pada tahun waktu 2022-2023
menunjukkan tren positif setelah pada masa COVID-19 pada tahun 2020-2021 mengalami
peningkatan yang mengakibatkan banyaknya pengangguran dan penurunan pertumbuhan

ekonomi. Setelah pandemi berakhir, angka tingkat pengangguran terbuka di Kota Bandung



cenderung menurun yang artinya laju pertumbuhan ekonomi membaik. Pada tahun 2020
tingkat pengangguran di setiap wilayah menunjukkan angka yang cukup tinggi karena
pandemi yang mengakibatkan banyaknya pegawai yang di PHK dikarenakan perusahaan
bangkrut atau memberhentikan operasionalnya. Maka dari itu, semakin meningkatnya
pengangguran di wilayah tersebut.

Masalah pengangguran selalu menjadi permasalahan yang sulit terpecahkan di
setiap daerah. Karena jumlah penduduk yang terus bertambah tiap tahunnya, akan
menyebabkan meningkatnya jumlah orang pencari kerja. Jika tenaga kerja tidak dapat
terserap ke dalam lapangan pekerjaan maka mereka akan tergolong ke dalam orang yang
menganggur. Pengangguran adalah keadaan angkatan kerja berumur 15-65 tahun yang
menganggur atau sedang mencari pekerjaan. Orang yang tidak sedang mencari pekerjaan
misalnya pelajar atau mahasiswa, dan ibu rumah tangga karena tidak atau belum
membutuhkan pekerjaan. Namun pengangguran tidak sebatas itu saja, karena seseorang
yang belum mempunyai pekerjaan, melamar suatu pekerjaan, dan orang yang sudah
memiliki pekerjaan tetapi nilainya tidak mempunyai nilai maka dapat digolongkan sebagai
penganggur.

Kemiskinan adalah penduduk yang memiliki tingkat pendidikan yang rendah,
tingkat penghasilan yang rendah, yang hidup dalam kesehatan yang buruk karena
kurangnya nutrisi. Kemiskinan merupakan suatu kondisi ketidakmampuan penduduk
untuk memenuhi kebutuhan pokoknya seperti rumah, pakaian, makanan, kesehatan serta
pendidikan. Taraf kesehatan yang rendah menyebabkan rendahnya daya fikir, daya tahan
fisik. Taraf pendidikan yang rendah juga menyebabkan kemampuan diri terbatas dan
menyempitnya lapangan pekerjaan. Terkadang, taraf pendidikan menentukan terbukanya
lapangan pekerjaan. Hal tersebut akan menghambat seseorang yang memiliki taraf
pendidikan rendah untuk mencari dan memanfaatkan peluang kerja.

Berdasarkan Undang-Undang No. 24 Tahun 2004, kemiskinan adalah kondisi
sosial ekonomi seseorang atau sekelompok orang yang tidak terpenuhi hak-hak dasarnya
untuk mempertahankan dan mengembakan kehidupan yang bermartabat. Kemiskinan

yang terjadi sekarang ini memiliki penyebaran yang tidak seimbang di setiap wilayah.



Hampir setengah dari seluruh masyarakat hidup miskin. Terutama anak-anak yang
tergangeu kesehatannya akibat adanya ketidakmerataan kualitas hidup yang disebabkan
karena orang tuanya yang tidak mampu mencukupi asupan gizi dan memberikan
pendidikan kepada mereka.

Tabel 1. 3 Tingkat Kemiskinan Tahun 2020-2023

Tahun Kota Kabupaten Kabupaten Kota Garut
Bandung Bandung Bandung Cimahi
Barat
2020 3.99 0.91 10.49 5,11 9,98
2021 4.37 7.15 11.30 5,35 10,65
2022 4.25 6.80 10.82 5,11 10,42
2023 3.96 0.40 10.52 4,66 9,77

Sumber: Badan Pusat Statistika

Karena kebutuhan manusia bermacam-macam, maka kemiskinan mempunyai
banyak aspek. Dilihat dari aspek primer dan sekunder yang dimana dimensi-dimensi
kemiskinan tersebut termanifestasikan dalam bentuk kekurangan air, gizi, perawatan
kesehatan yang kurang baik, dan tingkat pendidikan yang rendah. Dalam sebuah upaya
pembangunan, tidak jarang hasilnya tidak sesuai harapan. Hal ini dikarenakan kegiatan
Pembangunan yang dilakukan untuk mencapai pertumbuhan Produk Domestik Bruto
(PDB) yang tinggi tanpa mempertimbangkan factor lain. Menurut Kurniawati (2017) Salah
satu tujuan pembangunan nasional adalah agar mampu meningkatkan kinerja
perekonomian guna menciptakan lapangan pekerjaan dan mampu menata kehidupan yang
layak bagi seluruh rakyat agar dapat mewujudkan kesejahteraan bagi penduduk Indonesia.

Menurut Badan Pusat Statitika, pada tahun 1990 Uwited Nations Development
Programme (UNDP) memperkenalkan Indeks Pembangunan Manusia IPM) secara berkala

dalam laporan tahunan Human Development Report (HDR). Indeks Pembangunan



Manusia (IPM) merupakan salah satu indikator yang berhubungan dengan kemiskinan.
Pertumbuhan Indeks pembangunan Manusia menjadi subjek penting dalam kaitannya
dengan laju pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Peningkatan IPM seringkali berdampak
positif bagi masyarakat, karena IPM mencakup faktor-faktor seperti pendapatan perkapita,
angka harapan hidup, dan tingkat pendidikan. Maka dari itu, masyarakat yang lebih terdidik
cenderung lebih produktif dalam melakukan aktivitas ekonomi. Dengan adanya
produktivitas yang tingegi membuat kesejahteraan meningkat yang dapat mengurangi
kesenjangan pendapatan.

Tabel 1. 4 Indeks Pembangunan Manusia 2020-2023

Tahun Kota Kabupaten Kabupaten Kota Garut
Bandung Bandung Bandung Barat Cimahi
2020 81,78 72,69 08,81 78,09 72,69
2021 82,23 73,03 09,03 78,31 67,53
2022 82,75 73,46 09,82 79,01 068,51
2023 83,29 74,03 70,33 79,69 09,22

Sumber: Badan Pusat Statistika

Menurut Todaro dan Smith (2011:57) dalam Permatasari (2019) Indeks
pembangunan manusia adalah indeks yang mengkombinasikan pencapaian dibidang
kesehatan, pendidikan, dan pendapatan rill per kapita yang mengukur pencapaian
pembangunan sosial ekonomi suatu negara. Peningkatan Indeks Pembangunan Manusia
dapat dilihat dari Kesehatan yang lebih baik yang diartikan sebagai kesejahteraan fisik.
Selain itu, peningkatan Pendidikan ditandai dengan tersedianya berbagai jenjang
Pendidikan dan yang terakhir adalah kehidupan layak yang ditandai dengan peningkatan
pendapatan. Indeks pembangunan manusia di Garut paling rendah dibandingkan dengan
daerah lain yang berada di tabel diatas, meskipun indeks pembangunan manusia di garut

paling rendah tetapi setiap tahunnya mengalami peningkatan. Indeks pembangunan



manusia paling tinggi dalam tabel diatas yaitu Kota Bandung pada tahun 2023 sebesar
83,29%, sedangkan paling rendah yaitu garut pada tahun 2021 sebesar 67,53%.
Berdasarkan permasalahan diatas pertumbuhan ekonomi menurun yang
disebabkan karena pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat yang menyebabkan
tidak tersedianya lapangan pekerjaan sehingga membuat banyak masyarakat menganggur,
yang dimana masyarakat tidak memiliki penghasilan untuk memenuhi kebutuhan yang bisa

dikategorikan penduduk miskin, maka dari itu permasalahan dirumuskan sebagai berikut:

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan dibahas
dalam penelitian ini diantaranya yaitu :

1. Bagaimana pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Lima Kota/Kabupaten di Jawa Barat tahun yang berbatasan langsung
dengan Kota Bandung tahun 2020-2023?

2. Bagaimana pengaruh Tingkat Kemiskinan terhadap Pertumbuhan Ekonomi Lima
Kota/Kabupaten di Jawa Barat yang berbatasan langsung dengan Kota Bandung
tahun 2020-2023?

3. Bagaimana pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan

Ekonomi Lima Kota/Kabupaten di Jawa Barat yang berbatasan langsung dengan

Kota Bandung tahun 2020-2023?

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan diatas, maka tujuan dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Menganalisis pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Lima Kota/Kabupaten di Jawa Barat yang berbatasan langsung dengan
Kota Bandung tahun 2020-2023.
2. Menganalisis pengaruh Tingkat Kemiskinan terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Lima Kota/Kabupaten di Jawa Barat tahun yang berbatasan langsung dengan

Kota Bandung tahun 2020-2023.



3. Menganalisis pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Lima Kota/Kabupaten di Jawa Barat tahun yang berbatasan langsung

dengan Kota Bandung tahun 2020-2023.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang ingin dicapai antara lain sebagai berikut:

1. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu ekonomi dan penelitian
tentang Tingkat Pengangguran Terbuka, Tingkat Kemiskinan, serta Indeks
Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

2. Sebagai bahan literasi bagi pembaca yang tertarik terhadap fenomena
Pertumbuhan Ekonomi.

3. Sebagai acuan sekaligus pembanding hasil-hasil penelitian dengan topik yang sama

yang sudah ada sebelumnya.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kajian Pustaka

Kajian pustaka menjelaskan tentang penelitian yang dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, penelitian sebelumnya dapat dijadikan bahan referensi penulisan penelitian
ini. Adapun penjelasan penelitian terdahulu sebagai berikut.

Kesuma (2019) meneliti tentang pengaruh signifikan pengangguran dan
pertumbuhan penduduk terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Lampung tahun
2008-2017. Model yang digunakan dalam penelitian ini untuk menganalisis data adalah
regresi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengangguran dan pertumbuhan
penduduk secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.

Mugorrobin & Soejoeto (2017) meneliti tentang pengaruh Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur. Penelitian ini
menggunakan analisis deskriptif kuantitatif dengan regresi linier sederhana. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Indeks Pembangunan Manusia (IPM) mempunyai
pengaruh negatif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi Provinsi Jawa Timur.
Hasil tersebut menyoroti pentingnya mempertimbangkan faktor-faktor pembangunan
manusia dan indikator-indikator ekonomi ketika menilai kesejahteraan secara keseluruhan
dan potensi pertumbuhan wilayah Provinsi Jawa Timur.

Maulana et al., (2022) meneliti tentang pengaruh tingkat kemiskinan terhadap
pertumbuhan ekonomi dalam perspektif islam. Penelitian ini dilakukan menggunakan
pendekatan kualitatif dan deskriptif bertujuan untuk mengurangi tingkat kemiskinan,
sehingga berdampak positif bagi pertumbuhan ekonomi yang berfungsi sebagai ukuran
keberhasilan pembangunan ekonomi. Tingkat kemiskinan yang tinggi disebabkan karena
pendidikan yang rendah dapat menyebabkan rendahnya produktivitas, sehingga
pendapatan tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan. Berinvestasi dalam pendidikan dan
memastikan kualitasnya sangat penting dalam mengurangi kemiskinan dan mampu

membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Keduanya memiliki hubungan antara



kemiskinan dan pendidikan yang dimana rumah tangga dengan tingkat pendidikan yang
rendah biasanya di daerah pedesaan cenderung mengalami kemiskinan.

Suriadi (2019) meneliti tentang pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wajo. Penelitian ini menggunakan metode ordinary
least square untuk analisis regresi linier berganda. Hasil dari penelitian ini menunjukkan
bahwa variabel independen yaitu Indeks Pembangunan Manusia (IPM) berpengaruh
positif terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Wajo. Investasi dalam peningkatan
pendidikan, kesehatan, dan daya beli dapat meningkatkan pembangunan ekonomi di
wilayah tersebut. Secara keseluruhan, penelitian ini menggaris bawahi peran penting faktor
pembangunan manusia seperti pendidikan, harapan hidup, dan daya beli dalam
mendorong pertumbuhan dan pembangunan ekonomi dalam konteks regional.

Maulina (2023) meneliti tentang pengaruh tingkat pengangguran terbuka,
pertumbuhan ekonomi dan indeks pembangunan manusia terhadap tingkat kemiskinan di
Provinsi Aceh periode 2017-2021. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
pengangguran terbuka, pertumbuhan ekonomi dan indeks pembangunan manusia secara
simultan berpengaruh terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Aceh. Hal ini dilihat dari
tiga variabel yang saling berhubungan misalnya pertumbuhan ekonomi suatu wilayah
meningkat maka tingkat pengangguran terbuka di wilayah tersebut akan menurun
disebabkan oleh tersedianya lowongan pekerjaan. Apabila suatu perusahaan membuka
lowongan tenaga kerja pasti membutuhkan sumber daya manusia yang memiliki kualitas
yang baik.

Mifrahi & Darmawan, (2022) meneliti tentang analisis tingkat pengangguran
terbuka di Indonesia periode sebelum dan saat pandemi covid-19. Penelitian ini juga
berfokus pada faktor-faktor seperti Indeks Pembangunan Manusia (IPM) , Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB), Upah Minimum (UMP), dan inflasi. Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis uji sampel berpasangan dan analisis
data panel untuk masing-masing provinsi di Indonesia tahun 2010-2021. Hasil penelitian
ini menunjukkan adanya perbedaan nilai TPT di Indonesia sebelum dan selama pandemi

covid-19. Faktor- faktor yang mempengaruhi tingkat TPT adalah laju pertumbuhan
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PDRB, IPM, dan dampak covid-19. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa tingkat
UMP dan inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap tingkat TPT di Indonesia. Dari
analisis data panel menggunakan Fixed Effects Model (FEM) ditemukan sebesar 0,8763,
yang menunjukkan bahwa variabel independen (laju pertumbuhan PDRB, rasio UMP
tethadap PDRB, IPM, inflasi, dan covid-19) dapat menjelaskan 86,73% variasi variabel
dependen Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT). Penelitian ini juga, menyoroti bahwa
terdapat dampak signifikan laju pertumbuhan PDRB suatu wilayah terhadap TPT di
Indonesia. Peningkatan ini menyebabkan penurunan nilai TPT, yang menunjukkan
hubungan terbalik antara variabel-variabel tersebut.

Maulidya (2021) meneliti tentang analisis pengaruh pertumbuhan ekonomi dan
pengeluaran pemerintah terhadap indeks pembangunan manusia seluruh provinsi di
Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode analisis regresi data panel dan koefisien
estimasi. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa Produk Domestik Regional Bruto
(PDRB) memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap Indeks Pembangunan Manusia
(IPM). hal ini dikarenakan meningkatnya konsumsi dan daya beli masyarakat yang
berpengaruh pada standar kehidupan di bidang kesehatan dan pendidikan. Selain itu,
alokasi dana desa memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Indeks
Pembangunan Manusia karena berkontribusi terhadap peningkatan kegiatan ekonomi di
pedesaan, sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan memperluas pilihan bagi
penduduk. Namun, belanja daerah sektor pendidikan tidak berpengaruh signifikan
terhadap Indeks Pembangunan Manusia karena masih adanya kesenjangan antar wilayah
di Indonesia bagian barat. Meskipun tingkat pertumbuhan ekonomi positif di provinsi-
provinsi seperti Maluku, Papua, Nusa Tenggara, dan Sulawesi, tingkat kemiskinan rata-rata
dari tahun 2015-2018 tetap relatif tinggi di wilayah-wilayah tersebut.

Darmawan (2020) meneliti tentang pengaruh kemiskinan, pendidikan, dan
kesehatan terhadap pertumbuhan ekonomi di Jawa Timur. Penelitian ini menggunakan
metode analisis regresi data panel dan pendekatan kuantitatif untuk pengujian hipotesis.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel kemiskinan berpengaruh signifikan

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur. Hal ini berarti bahwa semakin

11



rendah tingkat kemiskinan akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Selain itu, hasil
lainnya menunjukkan bahwa variabel pendidikan dan kesehatan berpengaruh signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Jawa Timur. Dapat disimpulkan bahwa
apabila terjadi peningkatan di bidang pendidikan dan kesehatan maka akan meningkatkan
pertumbuhan ekonomi di wilayah tersebut.

Husila (2019) meneliti tentang pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap
pengangguran. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda software E-
Views10dan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Provinsi Sulawesi
Selatan. Hasil estimasi menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi signifikan terhadap
pengangguran di Provinsi Sulawesi Selatan yang artinya jika terjadi kenaikan pertumbuhan
ckonomi sebesar 1% maka akan menyebabkan penurunan pengangguran sebesar 2,0754%.

Safitri & Endang (2024) meneliti tentang pengaruh pertumbuhan ekonomi, Jumlah
penduduk, pendidikan terhadap pengangguran terdidik di Jawa Timur. Penelitian ini
menggunakan data kuantitatif dengan teknik analisis uji regresi linier berganda. Alat yang
digunakan untuk uji regresi ini menggunakan E-I77ews 10. Secara parsial pertumbuhan
ekonomi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran terdidik di Jawa
Timur artinya semakin tinggi pertumbuhan ekonomi maka akan semakin menurunnya
jumlah pengangguran terdidik. Sedangkan wvariabel jumlah penduduk dan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap pengangguran terdidik di Jawa Timur. Hal ini
disebabkan karena usia lebih muda memiliki lebih sedikit pengalaman yang berarti mereka
akan memiliki pekerjaan semi permanen. Maka dari itu, seiring dengan meningkatnya
jumlah penduduk maka lapangan pekerjaan menjadi terbatas sehingga akan terjadi

minimnya kesempatan kerja.
2.2 Landasan Teori

2.2.1 Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi sebagai sebuah proses peningkatan output dari
waktu ke waktu menjadi indikator penting untuk mengukur keberhasilan

pembangunan suatu negara (Todaro & Smith, 2011). Menurut Arsyad (1999)
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dalam Sapthu (2013) pertumbuhan ekonomi dapat diartikan sebagai kenaikan
Produk Domestik Bruto (PDB)/Produk Nasional Bruto (PNB) tanpa adanya
indikasi apakah perubahan struktur ekonomi terjadi atau tidak atau apakah
kenaikan tersebut lebih besar atau lebih kecil dari tingkat pertumbuhan penduduk.
Menurut Suparmoko (2002) dalam Prasetio (2017) tujuan pembangunan ekonomi
adalah untuk meningkatkan kesejahteraan suatu bangsa. Akan tetapi, perlu juga
diperhatikan bahwa pertumbuhan tidak selalu merata dan dapat menyebabkan
ketimpangan sosial serta dampak lingkungan. Oleh karena itu, kebijakan yang
bijaksana dan terintegrasi diperlukan untuk memastikan bahwa pertumbuhan
ckonomi membawa manfaat yang luas dan berkelanjutan. Untuk meningkatkan
pembangunan ekonomi nasional, maka harus didukung oleh pembangunan daerah
yang dilaksanakan secara cepat. Pembangunan ekonomi daerah merupakan upaya
pemerintah daerah dan masyarakatnya untuk mengelola sumber daya yang ada

guna merangsang perkembangan kegiatan ekonomi di wilayah tersebut.

2.2.2 Tingkat Pengangguran Terbuka

Alimuddin (2018) pengangguran adalah suatu keadaan seseorang yang
sudah tergolong angkatan kerja namun tidak memiliki pekerjaan dan sedang
mencari pekerjaan. Tingkat pengangguran adalah persentase angkatan kerja yang
tidak atau belum mendapatkan pekerjaan (Kesuma, 2019). Menurut Sundari (2018)
Pengangguran terbuka (open umemployment) adalah mereka yang sangat ingin
bekerja namun tidak tersedia pekerjaan yang cocok ntuk mereka dikarenakan tidak
adanya pekerjaan yang sesuai dengan kemampuan yang mereka miliki. Tingkat
pengangguran terbuka yang kebanyakan mempunyai pendidikan yang cukup tapi
tidak sesuai dengan skill yang mereka miliki. Di perkotaan, mereka hanya
menunjukkan aspek-aspek yang tampak saja bagaikan pisau yang tidak pernah
diasah. Apabila mereka tidak bekerja, konsekuensinya adalah mereka tidak dapat
memenuhi kebutuhan dengan baik. Hal ini membawa dampak buruk karena

membengkaknya kemiskinan. Pengangguran dapat terjadi karena penawaran
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tenaga kerja lebih besar daripada permintaan tenaga kerja. Terdapat hubungan erat

antara pengangguran dan kemiskinan.

2.2.3 Tingkat Kemiskinan

Menurut Darmawan (2020) penyebab kemiskinan adalah belum adanya
pembangunan yang merata terutama di daerah pedesaan. Penduduk miskin di
daerah pedesaan diperkirakan lebih tinggi dari daerah perkotaan. Bantuan sosial
kepada masyarakat miskin, pelayanan masyarakat rentan (seperti lanjut usia) dan
Jaminan sosial (JAMSOS) masih jauh dari kata memadai dan dipenuhi. Apabila
masyarakat kurang sejahtera, berarti masyarakat dalam keadaan miskin. Sebaliknya,
apabila masyarakat sejahtera, berarti hidupnya ditandai dengan kemakmuran.
Menurut Maulana et al, (2022) kemiskinan adalah kondisi seseorang atau
penduduk yang tidak dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka. Maka dari
itu, kemiskinan bisa diartikan sebagai ketidak berdayaan seseorang atau golongan
masyarakat untuk memperoleh kebutuhan dasar yang layak, meliputi pangan dan
non pangan. Faktor lain yang sangat terasa tentang kemiskinan terutama di kota-
kota besar dapat dilihat dari banyaknya masyarakat yang tidak memiliki tempat
tinggal yang layak bahkan digusur dari pemukimannya, ribuan pekerja berunjuk
rasa memprotes Pemutusan Hubungan Kerja (PHK), kekurangan makan dan
minum, bahkan perlakuan yang sewenang-wenang terhadap Tenaga Kerja Wanita
(TKW) di luar negeri (Novriansyah, 2018). Supriatna (1997:90) dalam Syafrina &
Pratama (2020) menyatakan bahwa kemiskinan adalah situasi serba terbatas yang

terjadi tetapi bukan atas kehendak orang tersebut.

2.2.4 Indeks Pembangunan Manusia (IPM)

IPM adalah suatu tolak ukur angka kesejahteraan suatu daerah atau negara
dilihat berdasarkan tiga dimensi yaitu angka harapan hidup pada waktu lahir, angka
melek huruf, rata-rata lama sekolah, dan kemampuan daya beli Suriadi (2019). Nilai
Indeks Pembangunan Manusia yang tinggi menunjukkan keberhasilan

pembangunan ekonomi suatu negara. Ada empat hal penting yang harus
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diperhatikan

dalam tujuan pembangunan manusia yaitu: pemerataan,

produktivitas, pemberdayaan dan kesinambungan (UNDP, 1995). Empat hal

tersebut akan dijelaskan secara singkat sebagai berikut :

1.

Pemerataan

Ketidaksetaraan sosial dan ekonomi hanya dapat diterima jika
mereka memberikan manfaat kepada yang paling tidak beruntung.
Prinsip kesetaraan menggarisbawahi pentingnya kesempatan yang
sama untuk semua orang. Kesempatan untuk mendapatkan akses
guna meningkatkan kualitas hidup sangat harus diperhatikan.
Sehingga mereka dapat memperoleh manfaat dan kesempatan yang
ada dan ikut berperan dalam kegiatan produktif agar mampu
memenuhi kebutuhan yang ada.

Produktivitas

Peningkatan produktivitas akan sangat berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi. Karena, ketika ketika suatu masyarakat
berusaha untuk meningkatkan tingkat produktivitas berarti wilayah
tersebut telah menggunakan sumber daya dengan cara yang lebih
efisien yang dapat mengurangi dampak lingkungan seperti
kemiskinan. Akan tetapi, semua itu membutuhkan pelatihan,
manajemen, dan kebijakan yang mendukung

Pemberdayaan

Pemberdayaan adalah proses berkelanjutan yang memerlukan
dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah, organisasi
masyarakat, dan individu itu sendiri. Apabila pemberdayaan
tersebut telah efektif maka dapat menghasilkan perubahan positif
yang signifikan dalam kehidupan masyarakat secara keseluruhan.
Produktivitas dan pemberdayaan memiliki hubungan yang positif

karena apabila terciptanya pemberdayaan yang baik, maka akan
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meningkatkan produktivitas yang menghasilkan pertumbuhan dan
perkembangan.

4. Kesinambungan
Kesinambungan adalah memastikan bahwa pengelolaan,
penerapan pemberdayaan dan produktivitas berjalan dengan
efektif sechingga tercapainya tujuan pemerataan berkelanjutan dan
jangka panjang. Kesinambungan lingkungan memastikan bahwa
ckosistem tetap sehat, hubungan masyarakat stabil dan berfungsi
dengan baik yang penting untuk kesejahteraan seluruh anggota

masyarakat.
2.3 Hubungan Antar Variabel

2.3.1 Hubungan antara Tingkat Pengangguran Terbuka dengan Pertumbuhan

Ekonomi

Hubungan antara tingkat pengangguran terbuka dengan pertumbuhan
ekonomi. dipengaruhi oleh berbagai faktor. Ketika ekonomi tumbuh, maka
perusahaan cenderung akan banyak merekrut para pekerja dan meningkatkan
produksi yang pada gilirannya akan mengurangi tingkat pengangguran. Sebaliknya,
apabila pengangguran meningkat, berarti lebih banyak orang tanpa pekerjaan dan
pendapatan. Hal tersebut dapat mengurangi daya beli masyarakat yang
mengakibatkan konsumsi barang dan jasa menurun, yang pada gilirannya berimbas
kepada pertumbuhan ekonomi. Pengangguran terbuka adalah seseorang yang
sangat ingin bekerja tetapi tidak tersedia pekerjaan yang cocok untuk mereka. Hal
tersebut disebabkan oleh kurangnya pemberdayaan atau taraf pendidikan yang
rendah sehingga mereka tidak mengetahui dan tidak mengasah kemampuan
mereka. Pertumbuhan ekonomi yang konsisten dan berkelanjutan umumnya
diharapkan dapat menurunkan tingkat pengangguran terbuka. Tetapi kualitas, jenis
pertumbuhan serta kebijakan yang diterapkan mempunyai peran penting dalam

menentukan dampaknya terhadap pengangguran.
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2.3.2 Hubungan antara Kemiskinan dengan Pertumbuhan Ekonomi

2.3.3

Masyarakat yang hidup dalam kemiskinan seringkali memiliki akses terbatas
tethadap Pendidikan dan Kesehatan yang mengurangi produktivitas dan
kemampuan mereka untuk berkontribusi pada perekonomian. Orang-orang yang
hidup dalam kemiskinan seringkali tidak memiliki akses memadai ke sumber daya
yang dapat meningkatkan keterampilan mereka yang dimana hal tersebut dapat
menghambat pertumbuhan ekonomi. Sebaliknya, ketika pertumbuhan ekonomi
terlalu cepat dapat menciptakan ketimpangan sosial karena adanya kekayaan yang
tidak terdistribusi secara merata. Masalah kemiskinan adalah tujuan utama dari
pembangunan ekonomi yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Untuk
mencapai tujuan tersebut diperlukan pertumbuhan ekonomi yang meningkat
dengan distribusi yang merata. Menurut Maulana et al, (2022) kemiskinan
berhubungan dengan kekurangan materi yaitu adanya kebutuhan sosial namun

rendahnya penghasilan.

Hubungan antara Indeks Pembangunan Manusia dengan Pertumbuhan

Ekonomi

Indeks Pembangunan Manusia yang tinggi seringkali mencerminkan
tingkat pendidikan dan kesehatan yang baik di masyarakat. Kualitas pendidikan
yang tinggi meningkatkan keterampilan dan produktivitas tenaga kerja yang dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi. Populasi atau masyarakat yang sehat
cenderung lebih produktif dan efisien dalam pekerja yang mampu meningkatkan
output ekonomi dan mendorong pertumbuhan. IPM yang tinggi berhubungan
dengan kesejahteraan sosial yang lebih baik, yang dapat menciptakan lingkungan
yang stabil dan kondusif untuk investasi dan pertumbuhan. Oleh karena itu,
seringkali stabilitas sosial dan ekonomi menjadi faktor penting bagi investor dan
bisnis. Meskipun IPM yang tinggi dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi
tetapi, tidak semua pertumbuhan ekonomi sama. Pertumbuhan ekonomi yang

tidak merata mungkin tidak memiliki dampak yang signifikan pada IPM.
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sebaliknya, pertumbuhan ekonomi yang didorong oleh investasi dalam sektor-
sektor yang langsung meningkatkan kualitas hidup dan akses ke layanan dasar
dapat memperbaiki IPM secara lebih efektif. Jadi, bisa disimpulkan bahwa
hubungan antara Indeks Pembangunan Manusia dan pertumbuhan ekonomi

adalah saling mempengaruhi dan kompleks.

2.4 Kerangka Berpikir

Tingkat
Pengangguran
Terbuka (X1)

Tingkat
Kemiskinan
(X2)

Pertumbuhan

Produktivitas Ekonomi (Y)

v

Indeks
Pembangunan

Manusia (X3)

Gambar 2. 1Kerangka Berpikir

2.5 Hipotesis Penelitian

Dari kerangka berpikir diatas, berikut adalah hipotesis penelitian:

1. Diduga Tingkat Pengangguran Terbuka berpengaruh negatif terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Lima Kota/Kabupaten di Jawa Barat yang berbatasan
langsung dengan Kota Bandung tahun 2020-2023.

2. Diduga Tingkat Kemiskinan berpengaruh negatif terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Lima Kota/Kabupaten di Jawa Barat yang berbatasan langsung dengan

Kota Bandung tahun 2020-2023.
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3. Diduga Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh positif terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Lima Kota/Kabupaten di Jawa Barat yang berbatasan

langsung dengan Kota Bandung tahun 2020-2023.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis data sekunder, data sekunder
adalah data yang telah dikumpulkan dan diproses oleh pihak lain sebelum digunakan
oleh peneliti. Data tersebut biasanya sudah tersedia dalam bentuk database, laporan,
atau publikasi yang telah ada sebelumnya. Selain data sekunder, data panel digunakan
juga dalam penelitian ini (data time series dan cross section) dari tahun 2020-2023 pada
wilayah Provinsi Jawa Barat. Sumber data diperoleh dari Badan Pusat Statistika (BPS)
Provinsi Jawa Barat. Data yang diperoleh meliputi:

1. Data mengenai Laju Pertumbuhan Ekonomi PDRB Konstan (%) yang didapat

dari BPS Provinsi Jawa Barat tahun 2020-2023.

2. Data mengenai Tingkat Pengangguran Terbuka (%) yang didapat dari BPS

Provinsi Jawa Barat tahun 2020-2023.

3. Data mengenai Tingkat Kemiskinan yang (%) yang didapat dari BPS Provinsi Jawa

Barat tahun 2020-2023.

4. Data mengenai Indeks Pembangunan Manusia (%) yang didapat dari BPS Provinsi

Jawa Barat tahun 2020-2023.

3.2 Metode Pengumpulan Data

‘Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode studi Pustaka dengan
mengumpulkan dan menganalisis sumber-sumber data yang diterbitkan dari tahun
2020 hingga 2023 untuk meneliti perkembangan terbaru terkait topik yang diteliti.
Selain itu sebagai pendukung dalam penelitian ini, penulis memanfaatkan literatur yang

dipublikasikan dalam kurun waktu tersebut.

3.3 Metode Analisis

Model estimasi pada penelitian ini menggunakan data panel. Data panel

merupakan Teknik regresi yang menggabungkan antara data time series dan cross
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section. Penggunaan regresi data panel memiliki beberapa keuntungan, antara lain
kemampuan menyediakan lebih banyak data, menggunakan data yang tersedia lebih
efektif, meningkatkan efisiensi estimasi, serta mengatasi masalah yang muncul saat
menghilangkan variabel. Terdapat tiga metode untuk melakukan regresi data panel,
diantaranya adalah common effect, fixed effect, dan random effect. Model persamaan data panel

yang merupakan gabungan dari data cross section dan data #ime series adalah sebagai

berikut:

InYit = 50 + p11nXit + p2InXit + [3InXit + eit
Dimana:
i = Banyaknya Observasi

t = Banyaknya Waktu
Y = Pertumbuhan Ekonomi
X1 = Tingkat Pengangguran Terbuka
X2 = Tingkat Kemiskinan
X3 = Indeks Pembangunan Manusia
e = Error
Untuk melakukan estimasi parameter model dengan data panel, terdapat tiga

teknik (model) yang sering digunakan, yaitu:

3.3.1 Common Effect

Metode common effect adalah metode yang dapat merujuk pada efek yang sama
atau serupa yang muncul dari berbagai variabel atau faktor yang dianalisis.
Misalnya, jika variabel independen memberikan dampak yang serupa pada
variabel dependen, maka dampak tersebut bisa disebut sebagai common effect.

Selanjutnya dapat digunakan metode OLS untuk mengestimasi model data panel.

3.3.2 Fixed Effect

Metode fixed effect adalah satu metode pendekatan untuk mengontrol variasi
yang tidak teramati yang mungkin akan mempengaruhi variabel dependen.

Metode ini berfokus pada hubungan antara variabel independen dan variabel
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dependen dengan mengendalikan faktor-faktor tetap yang mungkin

mempengaruhi hasil.

3.3.3 Random Effect

Metode random effect adalah salah satu metode pendekatan untuk analisis
data panel dengan mengestimasikan variabel gangguan (error ferms) yang
digunakan untuk mengatasi variabilitas antar unit atau masing-masing individu.
Model yang diestimasikan oleh error ferms biasanya lebih tepat menggunakan
Generalized 1 east Square (GLS).

Dengan pengujian data menggunakan ketiga teknik tersebut dapat
ditemukan estimasi model regresinya dan menentukan model terbaik yang
sebaiknya dipilih dalam pelaksanaan regresi data panel. Berikut terdapat 3 uji

yang dilakukan dalam menentukan model terbaik, yaitu:
3.4 Uji Pemilihan Model

3.4.1 Uji F / Chow Test (Uji Common Effect vs Uji Fixed Effect)

Uji F merupakan pengujian yang membandingkan dua regresi dan menguji
stabilitas model apakah model regresi yang digunakan tetap stabil atau konsisten
di seluruh data antara Fixed Effect dengan Common Effect. Perbandingan metode

ini digunakan guna mengetahui mana metode yang lebih baik.

3.4.2 Uji Hausman (Uji Fixed Effect vs Uji Random Effect)

Uji hausman merupakan metode statistik yang digunakan untuk
menentukan apakah model Fixed Effect atau Random Effect lebih cocok untuk
menguji data panel. Data panel adalah data yang mencakup beberapa unit
pengamatan seperti individu, perusahan, suatu daerah, bahkan negara yang
diobservasi dalam periode waktu yang berbeda. Uji hausman membandingkan
dua model ini untuk memilih model mana yang paling sesuai berdasarkan asumsi
dan hasil uji statistik. Jika kedua pengujian lebih baik dari metode OLS, akan ada

langkah selanjutnya salah satunya dengan melihat, apakah terdapat korelasi
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antara error ferm dan variabel independen X. Apabila statistik uji hausman lebih
besar dari nilai krtisnya dan tidak terdapat adanya keterkaitan, maka model Fixed
Effect menjadi model terbaiknya. Apabila dibuktikan saling adanya keterkaitan

antara, maka model Random Effect menjadi model terbaiknya.
3.5 Uji Statistik

3.5.1 Koefisien Determinasi (R-Squared)

Koefisien determinasi adalah uji yang dilakukan untuk melihat seberapa
baik model regresi dalam menjelaskan variabel independen mempengaruhi
variabel dependen yang dapat dilihat dari nilai R-Squared. Menurut Ghozali
(2016) nilai dari koefisien determinasi yaitu nol dan satu. Jika nilai koefisien
determinasi semakin tinggi, artinya variabel independen mampu menjelaskan

variabel dependen.

3.5.2 Uji F (Simultan)

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
mempengaruhi variabel dependen atau hanya untuk mengukur pengaruh total
dari masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Digunakan
tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Apabila nilai signifikansi IF dibawah 5%
atau 0,05 maka, hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel independen dapat
mempengaruhi variabel dependen secara bersamaan. Sebaliknya, apabila nilai
signifikansi diatas 5% atau 0,05 maka, hasil tersebut menunjukkan bahawa
variabel independen tidak dapat mempengaruhi variabel dependen secara
bersamaan. Hipotesisnya sebagai berikut:

HO: B1 =B2=B3 = 0 yang artinya tidak ada pengaruh antara variabel
independen terhadap variabel dependen secara simultan.
HO: B1 # B2 # B3 # 0 yang artinya tidak ada pengaruh antara variabel

independen terhadap variabel dependen secara simultan.

23



3.5.3 Koefisien Regresi Parsial (Uji T)

Uji T digunakan untuk menunjukkan apakah ada pengaruh antara variabel

dependen dengan variabel independen secara parsial dengan menggunakan

tingkat signifikansi sebesar 5% atau 0,05. Apabila nilai P-Value lebih kecil dari

alpha (a) 5% maka terdapat pengaruh variabel dependen terhadap variabel

independen. Sebaliknya, apabila nilai P-Value lebih besar dari (a) 5% maka tidak

adanya pengaruh variabel dependen terhadap variabel independen. Hipotesisnya

sebagai berikut:

1.

Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka terhadap Pertumbuhan
Ekonomi

HO: B = 0, tidak ada pengaruh antara Tingkat Pengangguran terbuka
terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

H1: B < 0, terdapat pengaruh negatif antara Tingkat Pengangguran
Terbuka terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

Pengaruh Tingkat Kemiskinan terhadap Pertumbuhan Ekonomi

HO: B = 0, Tidak ada pengaruh antara Tingkat Kemiskinan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi.

H1: B <0, terdapat pengaruh negatif antara Tingkat Kemiskinan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi.

Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan
Ekonomi

HO: B = 0, tidak ada pengaruh antara Indeks Pembangunan Manusia
terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

H1: B >0, terdapat pengaruh positif antara Indeks Pembangunan Manusia

terhadap Pertumbuhan Ekonomi.

24



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Data Penelitian

Pengumpulan data yang diperoleh pada penelitian ini dari Badan Pusat Statistika
Provinsi Jawa Barat tahun 2020-2023. Peneliti memilih data panel sebagai jenis data yang
digunakan dalam penelitian ini, dimana data panel merupakan gabungan antara fime series
dan cross section. Data cross section yang telah dihimpun serta diperoleh dari Badan Pusat
Statistika Provinsi Jawa Barat. Sedangkan untuk data #mwe series menggunakan tiga variabel

yang diduga memiliki pengaruh terhadap suatu variabel. Berikut adalah tabel deskripsi data

penelitian:
Tabel 4. I Data Penelitian
NO | Kabupaten | Tahun Laju Tingkat Tingkat IPM
/Kota PDRB | Pengangguran | Kemiskinan
Terbuka
1 Kota
Bandung 2020 -2,28 11,19 3,99 81,78
2 Kota
Bandung 2021 3,76 11,46 4,37 82,23
3 Kota
Bandung 2022 541 9,55 4,25 82,75
4 Kota
Bandung 2023 5,07 8,83 3,96 83,29
5 Kabupaten
Bandung 2020 -1.80 8,58 06,91 72,69
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Kabupaten
Bandung

2021

3,56

b

8,32

b

7,15

b

73,03

Kabupaten
Bandung

2022

5,35

bl

6,98

b

6,80

b

73,46

Kabupaten
Bandung

2023

4,97

b

6,52

b

6,40

bl

74,03

Kabupaten
Bandung

Barat

2020

241

12,25

10,49

68,81

10

Kabupaten
Bandung

Barat

2021

3,46

5

11,65

11,30

69,03

11

Kabupaten
Bandung

Barat

2022

5,34

5

9,63

5

10,82

69,82

12

Kabupaten
Bandung

Barat

2023

5,00

5

8,11

5

10,52

70,33

13

Kota
Cimahi

2020

2,26

13,3

5

5,11

78,09

14

Kota
Cimahi

2021

4,19

13,07

5,35

78,31

15

Kota

2022

5,92

10,77

5,11

79,01
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Cimahi

16 Kota 4,66 79,69
Cimahi 2023 5,19 10,52

17 Garut 2020 2,26 8,96 9,08 72,69

18 Garut 2021 4,19 8,68 10,65 67,53

19 Garut 2022 5,92 7,6 10,42 68,51

20 Garut 2023 5,19 7,33 9,77 69,22

Sumber: Badan Pusat Statistika

Secara umum, seluruh wilayah pada table diatas menunjukkan tren pemulihan
ckonomi pasca-pandemi dengan laju pertumbuhan PDRB yang positif. Penurunan tingkat
pengangguran terbuka di sebagian besar daerah menunjukkan perbaikan guna
meningkatkan produktivitas yang memicu pertumbuhan ekonomi. Meskipun tingkat
kemiskinan menurun di beberapa daerah, perubahan tersebut sering kali kecil dan
beberapa daerah masih mengalami tingkat kemiskinan yang relatif tinggi. IPM
menunjukkan tren perbaikan di sebagian besar daerah, mencerminkan kemajuan dalam
kualitas hidup. Namun, beberapa daerah mengalami peningkatan IPM yang tidak

konsisten, seperti Garut yang mengalami penurunan IPM pada 2021.

4.2 Pemilihan Model Regresi

Sistematis dalam proses analisis menggunakan model regresi data panel. Pemilihan
model regresi melibatkan evaluasi tiga pendekatan utama maca yaitu berupa uji common
effect, fixed effect, dan random effect. Peneliti memulai dengan common effect sebagai dasar, yang
mengasumsikan bahwa efek wunit dan waktu tidak berpengaruh. Selanjutnya,
membandingkan hasilnya dengan model random effect dan fixed effect untuk menentukan
model yang paling terbaik dan sesuai yang akan digunakan dalam penelitian ini. Berikut

adalah hasil pengujiannya.
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4.2.1 Uji Chow

Uji chow adalah pengujian dengan melakukan perbandingan antara dua
regresi serta digunakan untuk mengetahui apakah teknik regresi data panel
menggunakan metode Fixed Effect lebih baik daripada menggunakan model
common effect.

Hipotesisnya:
HO : Model Common Efffect terpilih untuk digunakan
H1 : Model Fixed Effect terpilih untuk digunakan

Model Common Effect terpilih apabila hasil Cross-Section Chi-square (p>0,05),
namun jika (p<<0,05) maka H1 terpilih yang artinya model Fixed Effect lebih tepat
digunakan. Berikut adalah hasil dari Chow Test:

Tabel 4. IT Hasil Uji Chow

Effect test Statistic d.f Prob.

Cross-section F 5.684908 (4,12) 0.0084

Cross Section 21.259490 4 0.0003
Chi-square

Berdasarkan dari hasil pengujian diatas, diperoleh nilai probabilitas dari
Cross Section Chi square sebesar 0,0003 < 0,05 lebih kecil dari alpha (a) 5%, maka
hasil dari uji chow adalah menerima H1 yang artinya model Fixed Effect Model
lebih tepat digunakan.

4.2.2 Uji Hausman

Uji hausman adalah pengujian dengan melakukan perbandingan antara dua
regresi serta digunakan untuk mengetahui apakah teknik regresi data panel
menggunakan metode Fixed Effect lebih baik daripada menggunakan model
Random Effect.
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Hipotesisnya:
HO : Model Random Effect terpilih untuk digunakan
H1 : Model Fixed Effect terpilih untuk digunakan
Model Random Effect terpilih apabila hasil Cross-section random (p>0,05),
namun jika (p < 0,05) maka H1 terpilih yang artinya model Fixed Effect lebih tepat
digunakan. Berikut adalah hasil dari Hawusman Test:
Tabel 4. III Hasil Uji Hausman

Test Summary | Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.

Cross-section 22.690199 3 0.0000

random

Berdasarkan hasil regresi yang telah dilakukan, apabila probabilitas Cross
Section random sebesar 0,0000 < 0,05 lebih kecil dari alpha (a) 5%, maka hasil
dari Uji Hausman adalah menerima H1 yang artinya model yang digunakan
adalah Fixed Effect Model. Sehingga, kesimpulan yang didapat yakni model terbaik
yang dapat digunakan adalah Fixed Effect Model.

4.3 Hasil Uji Regresi

Berdasarkan hasil pengujian pemilihan model terbaik, didapatkan Fixed Effect Mode!

sebagai model regresi terbaik.

Tabel 4. IV Fixed Effect Model

Variabel coefficient | Std.error t-statistic | Prob.
C -11.94413 47.412064 -0.251919 0.8054
Tingkat -2.473216 0.432826 -5.714108 0.0001
Pengangguran
Terbuka (TPT)
Tingkat 5.480178 1.964529 2.789563 0.0164
Kemiskinan
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Indeks -0.022322 0.521001 -0.042845 0.9665
Pembangunan
Manusia (IPM)
R-squared 0.738669 Mean dependent 3.040500
var
Adjusted R- 0.586226 S.D. dependent 3.071162
squared var
S.E of regression 1.975533 Akaike info 4.488727
criterion
Sum squared resid | 46.83275 Schwarz criterion 4.887020
Log likelihood -36.88727 | Hannan-Quinn 4.566478
crite.
F-statistic 4.845545 Durbin-Watson 2.212304
stat
Prob(F-statistic) 0.008451

Sumber: E-177ews12 (data diolah)
4.4 Uji Statistik

4.4.1 Koefisien Determinasi (R-Squared)

Koefisien determinasi mempunyai tujuan untuk mengukur persentase
dependen yang dapat dijabarkan dengan model regresi. Dari hasil estimasi yang
telah dilakukan, maka didapatkan hasil analisis koefisien determinasi (R-Squared)
dengan angka 0.738669. Sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Tingkat
Pengangguran Terbuka, Tingkat Kemiskinan, dan Indeks Pembangunan
Manusia mampu menjelaskan variabel Pertumbuhan Ekonomi sebesar 73,8%

sisanya 26,2% dijelaskan oleh variabel lain diluar model.
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44.2Uji F

Berdasarkan tabel hasil estimasi di atas ditemukan bahwa nilai probabilitas
(F-Statistic) sebesar 0.008451 < 0,05 lebih kecil dari alpha (a) 5%. Dapat
diartikan bahwa variabel Tingkat Pengangguran Terbuka, Tingkat Kemiskinan,
dan Indeks Pembangunan Manusia secara bersamaan berpengaruh terhadap

variabel Pertumbuhan Ekonomi.

4.4.3 Uji t

HO = Variabel independen tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
independen
H1 = Variabel independen memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel
dependen
1. Variabel Tingkat Pengangguran Terbuka
Dari hasil analisis yang telah dilakukan diatas, ditemukan bahwa
probabilitas < (a) 5% yang dimana 0.001 < 0,05 sehingga bisa disimpulkan
bahwa variabel Tingkat Pengangguran Terbuka berpengaruh negatif
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 5 Kota/Kabupaten di
Provinsi Jawa Barat yang berbatasan langsung dengan Kota Bandung.
2. Variabel Tingkat Kemiskinan
Dari hasil analisis yang telah dilakukan diatas, ditemukan bahwa
probabilitas < (a) 5% yang dimana 0.0164 < 0,05 schingga bisa
disimpulkan bahwa variabel Tingkat Kemiskinan berpengaruh positif
signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi di 5 Kota/Kabupaten di
Provinsi Jawa Barat yang berbatasan langsung dengan Kota Bandung,.
3. Variabel Indeks Pembangunan Manusia
Dari hasil analisis yang telah dilakukan diatas, ditemukan bahwa
probabilitas < (a) 5% yang dimana 0.9665 < 0,05 sehingga bisa

disimpulkan bahwa variabel Indeks Pembangunan Manusia tidak
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berpengaruh terthadap Pertumbuhan Ekonomi di 5 Kota/Kabupaten di

Provinsi Jawa Barat yang berbatasan langsung dengan Kota Bandung,.
4.5 Interpretasi Hasil Penelitian

4.5.1 Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi

Didapatkan hasil dari estimasi diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien
sebesar -2.473216. Hasil dari tabel menunjukkan bahwa probabilitas < (a) 5%
yang dimana 0.0001 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Tingkat
Pengangguran Terbuka berpengaruh negatif signifikan terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Lima Kota/Kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang berbatasan
langsung dengan Kota Bandung. Dapat diartikan bahwa ketika Tingkat
Pengangguran terbuka naik sebesar 1% maka Pertumbuhan Ekonomi menurun
sebesar 2.473216 persen. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini berkorelasi
dengan penelitian lampau yang dilakukan oleh Kusumawati et al., (2021) yakni
memiliki hasil terdapat hubungan yang negatif signifikan antara Tingkat
Pengangguran Terbuka dengan Pertumbuhan Ekonomi. Turunnya laju
Pertumbuhan Ekonomi karena naiknya Tingkat Pengangguran Terbuka dapat
terjadi dikarenakan banyak individu kehilangan pendapatan dan menjadikan daya
beli mereka menurun. Hal tersebut menyebabkan penurunan konsumsi rumah
tangga yang mana merupakan komponen utama dari Produk Domestik Bruto
(PDB). Penurunan konsumsi ini dapat mengakibatkan juga penurunan
permintaan barang dan jasa, yang mana pada gilirannya dapat mengurangi
Pertumbuhan Ekonomi. Dengan meningkatnya pengangguran, potensi produksi
ekonomi menurun karena tenaga kerja yang terampil dan berpengalaman tidak
dapat berkontribusi dalam proses produksi. Hal ini berarti adanya sumber daya
manusia yang tidak digunakan secara produktif. Selain itu, tingkat pengangguran
yang tinggi seringkali mencerminkan ketidakstabilan ekonomi yang mana hal
tersebut dapat mengurangi kepercayaan investor yang berpotensi menurunkan

investasi dalam bisnis dan infrastruktur.
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4.5.2 Pengaruh Tingkat Kemiskinan terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Didapatkan hasil dari estimasi diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien
sebesar 5.480178. Hasil dari tabel menunjukkan bahwa probabilitas < (a) 5%
yang dimana 0.0164 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Tingkat
Kemiskinan berpengaruh positif signifikan terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Lima Kota/Kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang berbatasan langsung dengan
Kota Bandung. Dapat diartikan bahwa ketika Tingkat Kemiskinan naik sebesar
1% maka laju pertumbuhan Ekonomi naik sebesar 5.480178 terhadap laju
pertumbuhan ekonomi 5.480178. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini
berkorelasi dengan penelitian lampau yang dilakukan oleh Lidyanti & Hanifa,
2022) yang memiliki hasil terdapat pengaruh positif signifikan antara tingkat
kemiskinan dengan pertumbuhan ckonomi. Naiknya Laju Pertumbuhan
Ekonomi karena naiknya Tingkat Kemiskinan dapat terjadi dikarenakan
kurangnya pemerataan pendapatan. Pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi
cenderung menyebabkan ketimpangan yang lebih besar. Misalnya jika sektor-
sektor tertentu berkembang pesat dan menghasilkan lebih besar keuntungan,
kelompok yang lebih miskin mungkin akan menghadapi kesulitan yang lebih
besar, sementara pertumbuhan ekonomi secara keseluruhan tetap tinggi. Hal ini
bisa juga disebabkan karena pergeseran suatu sektor ke sektor lainnya. Misalnya,
sektor pertanian ke sektor industri yang akan mengalami ketimpangan dalam
jangka pendek dikarenakan hal tersebut bisa tumbuh lebih cepat dan
meningkatkan PDB tapi, bisa menyebabkan peningkatan kemiskinan bagi
kalangan pekerja yang kurang terampil atau yang tidak dapat beradaptasi dengan

perubahan ekonomi yang ada

4.5.3 Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia terhadap Pertumbuhan

Ekonomi

Didapatkan hasil dari estimasi diatas menunjukkan bahwa nilai koefisien

sebesar 0.022322. Hasil dari tabel menunjukkan bahwa probabilitas < (a) 5%
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yang dimana 0.9665 > 0,05 sechingga dapat disimpulkan bahwa variabel Indeks
Pembangunan Manusia tidak berpengaruh terhadap Laju Pertumbuhan
Ekonomi Lima Kota/Kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang berbatasan
langsung dengan Kota Bandung. Dapat diartikan bahwa kenaikan atau
penurunan Indeks Pembangunan Manusia tidak mempengaruhi Pertumbuhan
Ekonomi. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini selaras dengan penelitian
lampau yang dilakukan oleh Yusuf et al., (2022) yang memiliki hasil tidak terdapat
pengaruh antara Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terhadap pertumbuhan
ckonomi. Hal ini bisa terjadi dikarenakan peningkatan Indeks Pembangunan
Manusia (IPM) biasanya memerlukan waktu bertahun-tahun untuk terwujud
dalam bentuk peningkatan produktivitas dan pertumbuhan ekonomi, sementara
pertumbuhan ekonomi bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang lebih
langsung. Misalnya pertumbuhan ekonomi biasanya diukur dengan Produk
Domestik Bruto (PDB) atau indikator sejenis yang berfokus pada output
ekonomi, sedangkan IPM lebih menekankan pada kualitas hidup, pendidikan,
kesehatan, dan tidak secara langsung mengukur output ekonomi atau

produktivitas.
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BABYV
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab

sebelumnya, maka didapatkan beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Tingkat Pengangguran Terbuka berpengaruh negatif signifikan terhadap
Pertumbuhan Ekonomi Lima Kota/Kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang
berbatasan langsung dengan Kota Bandung. Berarti ketika tingkat pengangguran
terbuka naik maka pertumbuhan ekonomi menurun.

Tingkat Kemiskinan berpengaruh positif signifikan terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Lima Kota/Kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang berbatasan langsung
dengan Kota Bandung. Berarti ketika tingkat kemiskinan naik maka pertumbuhan
ekonomi ikut naik.

Indeks Pembangunan Manusia tidak berpengaruh terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Lima Kota/Kabupaten di Provinsi Jawa Barat yang berbatasan langsung
dengan Kota Bandung. Berarti variabel indeks pembangunan manusia tidak akan
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Lima Kota/Kabupaten di Jawa barat yang

berbatasan langsung dengan Kota Bandung.

5.2 Implikasi

1.

Tingkat Pengangguran Terbuka berpengaruh negatif signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hal tersebut disebabkan karena adanya pengangguran
berkepanjangan yang menyebabkan penurunan keterampilan tenaga kerja tidak
terlatih dan tidak memiliki kesempatan untuk mengasah keterampilan mereka
sechingga terjadinya penurunan produktivitas. Selain itu pengangguran dapat
menyebabkan pendapatan rumah tangga menurun yang pada gilirannya daya beli
masyarakat menjadi berkurang. Maka dari itu, tingkat pengangguran yang tinggi
seringkali diikuti oleh masalah sosial seperti ketidakstabilan sosial, kejahatan, dan

kemiskinan.
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Tingkat Kemiskinan berpengaruh positif signifikan terhadap pertumbuhan
ckonomi. Meskipun secara teori peningkatan kemiskinan akan menyebabkan
turunnya pertumbuhan ekonomi, tetapi pada hasilnya tingkat kemiskinan yang
naik membuat pertumbuhan ekonomi ikut naik. Hal tersebut disebabkan karena
tingkat kemiskinan yang tinggi dapat menunjukkan adanya potensi pasar baru
untuk investasi dan pengembangan ckonomi. Para investor dan pengusaha
mungkin melihat peluang untuk memasuki pasar yang kurang berkembang yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan ckonomi lokal. Namun, naiknya laju
pertumbuhan ekonomi karena naiknya tingkat kemiskinan bisa juga disebabkan
karena pertumbuhan ckonomi yang tidak merata. Hal tersebut dapat
memperburuk ketimpangan pendapatan apabila manfaat pertumbuhan ekonomi
tidak terdistribusi secara adil. Jika kekayaan dan pendapatan terkonsentrasi pada
segelintir orang, maka meskipun ekonomi tumbuh, kelompok miskin mungkin
tidak akan mendapatkan manfaatnya dan akan menjadi lebih miskin.

Indeks Pembangunan Manusia tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi. Hal tersebut disebabkan karena adanya ketidaksesuaian waktu yang
artinya IPM berperan untuk mengukur aspek-aspek seperti kesehatan, pendidikan,
dan standar hidup yang mungkin memerlukan waktu cukup lama untuk
menunjukkan  dampaknya terhadap pertumbuhan ekonomi. Sementara
pertumbuhan ekonomi biasanya dipengaruhi oleh faktor-faktor jangka pendek
seperti investasi atau kebijakan ekonomi. Selain itu, hal tersebut bisa disebabkan
juga karena adanya pertumbuhan ekonomi yang tidak diikuti dengan penciptaan
lapangan pekerjaan yang cukup yang dapat menyebabkan pengangguran, sehingga
masyarakat tersebut memiliki produktivitas yang rendah atau kurang produktif

sehingga secara statistik IPM tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi.
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LAMPIRAN

Lampiran I Data Penelitian

NO | Kabupaten | Tahun Laju Tingkat Tingkat IPM
/Kota PDRB | Pengangguran | Kemiskinan
Terbuka
1 Kota
Bandung 2020 -2,28 11,19 3,99 81,78
2 Kota
Bandung 2021 3,76 11,46 4,37 82,23
3 Kota
Bandung 2022 5,41 9,55 4,25 82,75
4 Kota
Bandung 2023 5,07 8,83 3,96 83,29
5 Kabupaten
Bandung 2020 -1.80 8,58 0,91 72,69
6 | Kabupaten
Bandung 2021 3,56 8,32 7,15 73,03
7 Kabupaten
Bandung 2022 5,35 0,98 6,80 73,46
8 Kabupaten
Bandung 2023 4,97 0,52 6,40 74,03
9 Kabupaten
Bandung 2020 -2,41 12,25 10,49 08,81




Barat

10 | Kabupaten
Bandung
Barat 2021 3,46 11,65 11,30 69,03
11 | Kabupaten
Bandung
Barat 2022 5,34 9,63 10,82 09,82
12 | Kabupaten
Bandung
Barat 2023 5,00 8,11 10,52 70,33
13 Kota 5,11 78,09
Cimahi 2020 -2,26 13,3
14 Kota 5,35 78,31
Cimahi 2021 4,19 13,07
15 Kota 5,11 79,01
Cimahi 2022 5,92 10,77
16 Kota 4,66 79,69
Cimahi 2023 5,19 10,52
17 Garut 2020 -2,26 8,96 9,98 72,69
18 Garut 2021 4,19 8,68 10,65 67,53
19 Garut 2022 5,92 7,6 10,42 068,51
20 Garut 2023 5,19 7,33 9,77 09,22

Sumber : Badan Pusat Statistife
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Lampiran II Hasil Common Effect

Vanable: LAJU_PDRB

Periods Included: 4
Cross-sections Inchuded: 5
Total paned (balanced) observations: 20
Variable Coefficlent  Std. Error  1-Statistic
C 2548070 3526587 -0.722787
TPT 0824684 0366189 -2.252072
KEMISKINAN 0618977 0.781583  0.791953
IPM 0427224 0411729 1037633
R-squared 43455 Mean dependent var
Ad R-squared 0.101603 S.D. var
S. o!remanm 2010064 Axalke Info criterion
Sum squared resid 135.5784  Schwarz criterion
Loalikellhood -47.51702 Hannan-Quinn crter.
F-statistic 1.716262  Durbin-Watson stat
Prob(F-statistic) 0.203830

Sumber : E-T1zews12 (data diolah)
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Lampiran IIT Hasil Fixed Effect

Depandent Vanabde: LAJU_PDREB
Method: Panel Least Squares
Date: 0BM 1724 Time: 11:30
Sample: 2020 2023

Periods included: 4
Cross-sections included: 5

Totel panel (balanced) observations: 20

8¢

oooo
%E
=

Yariable Coefficlent  Std. Ermor  t-Siatistic
184443 AT41264  -D25199
TFT 2A4TE2E 0432826  -5.714108
KEMISKINAM aAE01TE 1.964529 2739563
IF# 023322 0521001 0042845
Effacts Spacification
Crass-section fixed (dummy variablas)
R-zquared 0738660  Maan dependent var
Adéuslad R-squared n.56E226 5.0 it var
5.E. of regression 1875633  Akalke info critarion
Sum squarad ressd 45.832T5  Schwarz criterion
Log likelihood -36.86727  Hannan-Quinn criter.
F-statistic 4845545  Durbin-Watson stat
Prob(F-statistic) 0008451

Sumber : E-17ews 12 (Data diolah)
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Lampiran IV Hasil Random Effect

Depandent Vanabls: LAJIU PDREBE

Method: Panael EGLS {Cross-saction random effects)
Date: OB 1724 Time: 11:35

Semple: 2020 2023

Periods. incheded: 4

Crass-sections incuded: 5 )

Total pansd (balanced) cbservations: 20

Swarmy and Arcra estimetor of componant vanances

Variable Coetficiant Sid. Error t-Statistic
-2a B8N0 Z3.83327 -1.065032
_E2AEEd

TPFT -0 0.248515 -3.318447
KEMISKIMNAMN OB1E8TT 0.530423 1.166943
IF# 0427224 0278421 1.528961
Effects Specification
5.0,
Crasg-section random 0.000000
Idinsyncratic random 1.975533
Weightad Statistics
A-=sguared 0243455  Mean degendant var
Adéuslad R-squared 0101605 5.0, dependent var
5.E_ of regression 2010864  Sum sguared resid
F-statistic 1.716262 Dwurbin-Watson stat
ProbiF-statistic) 0203830
Urnwelghted Siatisbcs
R-zguared 0243455 Mean dependant var
Sum squansd resid 1355784  Durbin-Watson stat

Sumber : E-1zews12 (data diolah)
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Lampiran V Hasil Uji Chow

Radundant Flxed Effects Tests

Enquation: Untitlad

Tazt cross-aection fixed affects

Effects Taat Simtiatic d.f. Prob.
Cross-zaction F 5 GR4808 |f4.1ﬂ 0. a0t
Cross-section Chi-sguare #1.258480 0. 0003

Sumber : E-T17ews12 (data diolah)

Lampiran VI Hasil Uji Hausman

Correlated Random Effacts - Hausman Test
Enquation: Untitlad

Tast cross-aection random effects
Tast Summary Chi-50. Statistic  Chi-Sg. df. Prab.
Cross-section random &2 6801949 3 0.0000

Sumber : E-1zews12 (data diolah)
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